BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) adalah salah satu bentuk pengabdian
kepada Masyarakat yang dilakukan oleh Mahasiswa secara inter, disiplin, institusional,
dan kemitraan Sebagai salah satu wujud dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Praktik Kerja
Pengabdian Masyarakat merupakan mata kuliah wajib, dengan menerjunkan Mahasiswa
langsung Ke Masyarakat untuk membantu bagaimana cara mengembangkan dan
mengelola pemetaan daerah daerah. Pengembangan kompetensi dalam diri mahasiswa
tersebut sehingga diharapkan mampu mengimplementasikan ilmunya dan
memberdayakan kemampuan yang langsung menyentuh pada kebutuhan Masyarakat
maupun pemerintahan setempat sehingga terciptanya empati dalam diri mahasiswa
melalui interaksi dan sosialisasi terhadap Masyarakat di desa tambangan menjadi sasaran.
Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat Bagi Mahasiswa diharapkan dapat menjadi suatu
pengalaman belajar yang baru untuk Menambahkan pengetahuan, kemampuan, dan
kesadaran hidup bermasyarkat. Bagi Masyarakat, kehadiran Mahasiswa diharapkan
mampu memberikan motivasi dan inovasi dalam Bidang bidang ilmu pengetahuan dan
sosial kemasyarakatan. Dalam kaitannya dengan Penelitian, Mahasiswa diajak mengerti
dan merumuskan masalah yang ada didesa tambangan Ini, Menelaah potensi potensi dan

kelemahan yang ada di Masyarakat



serta mencari Solusi untuk masalah itu. Pelaksanaan kegiatan PKPM Kkali ini
dilakukan di Desa Tambangan, Kec. Padang Cermin, Kab. Pesawaran Provinsi
Lampung, dalam kurun 30 hari. Didalam lingkungan Praktik Kerja Pengabdian
Masyarakat (PKPM) yakni di Desa Tambangan. Dari Pemetaan ini memberikan informasi
penting untuk perencanaan pembangunan, pertanian dan industri. Dengan mengetahui
bagaimana, batasan administrasi. Aparatur desa membuat keputusan yang lebih baik

tentang lokasi dan jenis pembangunan yang sesuai.



1.1.1 Profil Desa Tambangan

Kemiling ubawg@ " C 3
antor Camat
Padang Cermin e

@ Cengkuang bawah hayam

@ Rumah Nara b @

SMA PGRI 01
Umbul biluk, PADANG CERMIN
hanau berak

waqike\umh@ Tambangan Pasar 3erbefan,aar®
i | qowan

4 '\

Kolam Renang @ s
Telaga |

&
laga langit biru S
O

S
@ SD Negeri 8:Way Ratai 3 11:Pads"

\
ma AL isLav BnuT®) SON 1 Tambangan @) ‘
Pe'(amsra@ KantoriDesa 7amhangan@ ERIT @ Kantor Desa Banjara
- @ Sendingan Bt _ Mushola Ar Rahv‘ar@

. @ WAYRATAIOUTDOOR

Gambar 1.1 Profil Desa mangan

Sejarah Desa Desa Tambangan dahulu didirikan oleh Hi. Moh. Nur,
dahulu pemukiman penduduk Tambangan berada di seberang sungai
yang sekarang merupakan areal persawahan Tambangan. Atas
permintaan Hi. Moh. Nur kepada Hi. Moh. Syarif (orangtua dari
Ismail Sutan Raja di Lampung/pimpinan Marga Lunik), maka
pindahlah Pekon Tambangan ke tempat yang sekarang ini, dengan
beberapa persyaratan secara adat lampung yaitu : Beras 1 talam, kain
putih satu potong, dan dengan sejumlah uang Ringgit. Maka pada
tahun 1917 berdirilah Kampung tersebut dengan nama Pekon
Kotabumi, tetapi secara pemerintahan tetap dengan nama
Tambangan. Asal kata Tambangan itu sendiri berasal dari Bahasa
Lampung yaitu Tambangan. Asal mulanya adalah kulit kerbau yang
diolah menjadi tali dan ditambatkan dari Timur sampai ke Barat

sebagai batas dari Desa Tambangan.



Demografi Desa

1. Letak dan Luas Wilayah Desa Tambangan termasuk dalam
wilayah Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran
Provinsi Lampung dengan jarak dari Ibu Kota Kecamatan adalah
4 KM sedangkan jarak ke lbukota Kabupaten adalah 70 KM
sedang jarak ke Ibukota Provinsi adalah 45 KM, Desa Tambangan
memiliki Luas 714 Ha, serta memiliki penduduk dengan jumlah
KK sebanyak 294 KK, dan jiwa sebanyak 1033 dengan rincian
543 jiwa laki-laki dan 490 jiwa perempuan. Dengan
matapencaharian mayoritas adalah sebagai petani/pekebun. Desa

Tambangan berbatasan dengan :

Sebelah Utara berbatasan dengan : Desa Hanau Berak
Sebelah Barat berbatasan dengan : Desa Paya

Sebelah Selatan berbatasan dengan : Desa Hutan
Lindung Sebelah Timur berbatasan dengan : Desa Hanau

Berak Desa

2. Iklim Desa Tambangan memiliki iklim yang sama dengan desa-
desa lain dalam wilayah Kecamatan Padang Cermin yaitu iklim
kemarau, pancaroba dan penghujan, sehingga berpengaruh secara
langsungterhadap pola tanam yang ada di Desa Tambangan
dengan curah hujan rata-rata 2000 — 3000 mdl, jumlah bulan hujan
rata-rata 6 bulan/tahun dan suhu rata-rata 30 — 32 0 C.



Keadaan Sosial
1. Jumlah Penduduk

NO

Desa Tambangan memiliki penduduk dengan jumlah 294
KK, dan jiwa 1033 Jiwa dengan rincian : 543 Jiwa laki-laki
dan 490 perempuan, hal ini sesuai dengan hasil rekapitulasi

RT dan Kadus dengan perincian sebagai berikut :

UMLAH
NAMA JUMLAH JUMLAH
DUSUN KK LAKI- | PEREMPUAN JIWA
LAKI
DUSUN
INDUK 53 93 93 186
DUSUN
INDUK 2 74 143 114 257
DUSUN
INDUK 3 89 153 146 299
KEPAYANG 50 103 88 191
SINAR
BANTEN 28 51 49 100
JUMLAH 294 543 490 1033

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Desa Tambangan

2. Tingkat Pendidikan Penduduk

Penduduk desa Tambangan Kecamatan Padang Cermin

kabupaten pesawaran adalah sebagai berikut :

No. Tingkat pendidikan Jumlah
1 Penduduk Buta Huruf 15 Orang
2 Prasekolah dan masih sekolah 280 Orang
3 | Tidak tamat SD 60 Orang
4 | Tamat SD 153 Orang
5 | Tamat SMP 300 Orang
6 | Tamat SMA 214 Orang




7 |DldanDll 3 Orang
8 D 4 Orang
9 Sl 4 Orang
10 | S2 - Orang

Tabel 1.2 Tingkat Pendidikan Penduduk

Keadaan Ekonomi

1. Mata Pencaharian

Masyarakat Desa Tambangan sebagian besar berprofesi sebagai
petani/pekebun, karena sebagian besar wilayah desa adalah
kawasan pertanian dan perkebunan. Sedangkan hasil bumi yang
ada didesa ini antara lain : Coklat, Kelapa, Padi, dan tanaman
Durian, Duku dan lain-lain. Selengkapnya sebagai berikut :

No. Pekerjaan Jumlah

(Orang)

1 Petani 271

2 Pedagang 30

3 Pegawai Negeri Sipil 4

4 Buruh Tani 325

5 Pengerajin 2

6 Montir 1

7 Peternak 20

8 Buruh / Swasta / Pembantu Rumah 35
Tangga

9 Pensiunan PNS/ TNI/ Polri -

10. | Buruh Migran -

Tabel 1.3 Mata Pencaharian
2. PolaPengolahan Tanah

Penggunaan tanah di Desa Tambangan sebagian besar adalah

untuk perkebunan seperti kakao (coklat), kelapa, dan kopi, dan

pertanian seperti Padi dan palawija. Selain itu masyarakat juga

menggunakan




tanahnya untuk lahan kehutanan dengan menanam kayu jenis
medang, Sengon, jabon, pala, dan buah-buahan seperti durian,

duku dan lain-lain.

Tabel 1.4 Pola Pengolahan Tanah

3. Pemilikan Ternak
Jumlah kepemilikan hewan ternak oleh penduduk Desa

Tambangan adalah sebagai berikut :

No. Jenis Hewan Ternak J(ET(I)??
1 2 3
1 | Ayam 500
2 | Kambing 60
3 | Itk 300
4 | Bebek 35
5 | Sapi -

6 | Kerbau -
7 | Domba -

Tabel 1.5 Populasi Pemilik Ternak



1.1.2 Struktur Organisasi Aparatur Desa Tambangan

STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERJA PEMERlNTAH DESA TAMBANGAN
KECAMATAN PADANG CERMIN KABUPATEN PESAWARAN PROVINSI LAMPUNG

KMRTA'M
DANUM KIKIALPIAN
\|\\\\|) HUSAINI

KEPALA DUSUN
=|  INDUK3
HERIVANSYAH

[ KETUA I|‘ KE"UAR' K"Ul RT
003
I RAFIIIDIN MULMNSAH KGDIRIN

Gambar 1.2 Stuktur Aparatur Desa Tambangan



1.2 Rumusan Masalah
a. Bagaimana pemetaan desa dapat membantu memvisualisasikan potensi
dan permasalahan ?
b. Bagaimana Hasil Pemetaan desa dapat dianalisis untuk

mengdendifikasi peluang peningkatan kesejahteraan masyarakat desa?

1.3 Tujuan Dan Manfaat
Tujuan Kegiatan
1. Menganalisis permasalahan dan tantangan desa

2. Mengidentifikasi permasalahan dan tantangan

1.3.2 Manfaat Kegiatan
a. Manfaat Bagi 11B Darmajaya

» 1IB Darmajaya dapat menjadi PKPM ini sebagai bahan evaluasi
hasil Pendidikan yang selama ini telah
diselenggarakan.

» Sebagai bentuk pengabdian Mahasiswa I1B Darmajaya terhadap
Masyarakat di desa tambangan yang dapat terlihat dan dirasakan
langsung oleh Masyarakat.

* PKPM ini dapat menjadi media promosi dan meningkatkan

kepercayaan Masyarakat terhadap 11B Darmajaya.

b. Manfaat Bagi Mahasiswa
Berikut adalah manfaat pelaksanaan PKPM Bagi Mahasiswa
antara lain sebagai berikut.

e Mahasiswa mendapatkan Pengalaman, Pelajaran



Kemandirian, Kedisplinan, Kerjasama, Tanggung Jawab, Dan
Kepemimpinan
Menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa

dalam bersosialisasi kepada Masyarakat di Desa

Tambangan.

Melatih pola pikir mahasiswa  dalam

memecahkan masalah terhadap situasi yang sedang
dihadapi.

Kegiatan ini juga memotivasi  mahasiswa
dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya.

Manfaat Bagi Masyarakat
Selain bemanfaat bagi institusi dari Mahasiswa 1IB

Darmajaya, pelaksanaan PKPM ini juga memberikan
beberapa manfaat bagi warga Desa Tambangan ini.
Manfaat tersebut antara lain sebagai berikut :

Pelakasanaan PKPM ini memberi inspirasi bagi
Masyarakat dalam Upaya pemanfaatan potensi yang ada di

desa tambangan.

Inovasi yang dilakukan pada PKPM ini diharapkan
dapat meningkatkan ilmu pengetahuan dalam bidang

teknologi dan perekonomian Masyarakat.

Masyarakat dapat mengenal dan mengembangkan

pengetahuannya tentang teknologi informasi dan

manajemen bisnis.
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